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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis, Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah  penelitian lapangan (field research) yaitu dengan 

datang langsung ke lapangan untuk melakukan pengamatan dan penggalian data untuk 

menggali data yang diperlukan mengenai usaha peternak bebek di Desa Sungai Punggu 

Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala Kalsel. Yang digali adalah entitas 

tunggal atau fenomena (kasus) melalui penggunaan fakta-fakta empiris yang diambil 

dari suatu masa tertentu dan aktivitas bisa berupa perilaku, kejadian, proses, institusi, 

atau kelompok sosial dalam suatu konteks setting tertentu yang dikaji dari sudut 

pandang yang utuh, komprehensif dan holistic. 

Muhammad Nazir (1999: 63), berpendapat bahwa, adapun pendekatan ini 

merupakan pendekatan kualitatif dengan prosedur penelitian ini bersifat deskriptif. Oleh 

karena itu peneliti berusaha untuk menggambarkan hingga mencari data-data yang 

akurat melalui wawancara kepada objek langsung tentang usaha peternak bebek di Desa 

Sungai Punggu Lama Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala Kalsel. Data-

data tersebut kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan yang benar dan 

akurat. 

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif yang digunakan untuk 

meneliti kondisi objek yang alamiah. 

Dalam hal ini, Peneliti melakukan penelitian dengan metode wawancara 

mendalam teradap informan dengan mengacu kepada instrument penggalian 
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data/pedoman wawancara. Disamping itu, peneliti juga mencoba menggali data sambil 

melakukan observasi mendalam terhadap objek yang diteliti. 

Jadi, penelitian ini dilakukan secara langsung dilapangan guna memperoleh data 

yang valid terhadap penelitian penulis. Penelitian ini bersifat  kualitatif yaitu suatu 

penelitian yang tidak menggunakan angka dalam proses pengolahan data melainkan 

dengan menglola data yang penulis dapatkan kedalam kerangka logis, sistematis, 

sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. 

 

B. Lokasi Penelitian  

Peneliti perlu menentukan lokasi penelitian dan pemilihan kasus untuk situasi 

dan medan tertentu. Penelitian yang dilakukan ini mengambil lokasi di Desa Sungai 

Punggu Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala Kalsel, dimana di Desa 

tersebut terdapat beberapa usaha salah satunya ialah Ternak Bebek Petelor, dengan 

memanfaatkan lokasi di Desa tersebut.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subyek penelitian merupakan sesuatu, baik   orang atau benda ataupun lembaga 

(organisasi) yang akan diteliti. Subjek dalam penelitian ini adalah informan yaitu 

masyarakat yang memiliki usaha ternak bebek yang berada di Desa Sungai 

Punggu Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala Kalsel. 

2. Objek penelitian merupakan keseluruhan dari gejala atau keadaan dari subjek 

penelitian yang menjadi pusat perhatian dan sasaran dalam penelitian. Objek yang 

diteliti adalah usaha peternak bebek. 
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D. Data  dan Sumber Data  

1. Data  

a) Data Primer  

Anwar Sanusi (2013: 13), berpendapat bahwa data primer adalah data yang 

pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. Artinya data primer adalah data 

yang diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan informan. 

Wahyu Purhantara (2010:79), berpendapat bahwa data primer dikumpulkan oleh 

peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Data primer di ambil 

langsung dari subyek penelitian yaitu masyarakat yang memiliki usaha ternak bebek 

yang berada di Desa Sungai Punggu Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala 

Kalsel. 

b) Data Sekunder  

Data yang termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang berasal 

dari dokumen-dokumen, buku-buku, serta buku-buku pelengkap lainnya yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. 

2. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a) Informan yaitu orang-orang yang dapat memberikan informasi mengenai 

masalah yang diteliti. Untuk itu informan dalam penelitian ini ialah  

masyarakat yang memiliki usaha ternak bebek yang berada di Desa Sungai 

Punggu Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala Kalsel. 

b) Dokumentasi, yaitu  seluruh data yang berhubungan dengan penelitian untuk 

melengkapi data penelitian sehingga bisa memberikan keterangan dan 

informasi yang diperlukan dalam penelitian. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Data penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode di antaranya, Teknik 

pengumpulan data untuk melakukan penelitian ini penulis melakukan beberapa teknik 

pengumpulan data dengan penelitian lapangan (field research) dimana peneliti langsung 

ke obyek yang diteliti meliputi:  

1. P.Joko Subagyo (2004: 39), “Wawancara yaitu suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 

pertanyaan-pertanyaan pada para informan”. Dalam penelitian ini digunakan 

teknik wawancara dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan untuk 

memperoleh informasi-informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian serta 

informan juga memberikan jawaban secara lisan. Wawancara ini digunakan untuk 

memperoleh informasi tentang gambaran usaha peternak bebek di Desa Sungai 

Punggu Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala Kalsel. 

2. Menurut Herdiansyah (2013:131), “Observasi adalah sebagai suatu proses melihat, 

mengamati dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk tujuan 

tertentu”.Disini penulis akan melakukan pengamatan dan penelitian secara 

langsung ke lokasi yang diteliti yaitu di Desa Sungai Punggu Kecamatan Anjir 

Muara Kabupaten Barito Kuala Kalsel. 

3. Dokumentar, yaitu suatu cara pengumpulan data-data yang  menghasilkan catatan-

catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti sehingga 

diperoleh data ya 

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

1. Teknik Pengolahan Data  
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Setelah data terkumpul dari sumbernya maka selanjutnya dilakukan pengolahan 

data sebagai berikut : 

a) Editing, yaitu penulis meneliti dan memeriksa kembali kelengkapan, kejelasan 

dan kesempurnaan data yang diperoleh dilapangan tentang usaha peternak 

bebek.  

b) Kategorisasi, yaitu data yang telah diedit supaya mudah dianalisa. 

c) Interpretasi, yaitu memberi penjelasan seperlunya terhadap data yang masih 

kurang jelas agar mudah dipahami, setelah selesai diolah maka langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data tersebut dengan menggunakan analisis 

kualitatif yang pembahasannya mengacu pada perkembangan usaha peternak 

bebek.  

2. Teknik Analisis Data  

Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan dianalisis secara kualitatif. 

Analisis data dilakukan melalui proses mengatur urutan data, mengorganisasi-kannya ke 

dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Diawali dengan proses klarifikasi 

data agar tercapai konsistensi, dilanjutkan dengan langkah abstraksi teoritis terhadap 

informasi lapangan, dengan mempertimbangkan pertanyaan-pertanyaan yang sangat 

memungkinkan dianggap mendasar dan universal. Gambaran atau informasi tentang 

peristiwa atas objek yang dikaji tetap mempertimbangkan derajat koherensi internal, 

masuk akal, dan berhubungan dengan peristiwa faktual dan realistik. Dengan cara 

melakukan komparasi hasil temuan observasi dan pendalaman makna, diperoleh suatu 

analisis data yang terus-menerus secara simultan sepanjang proses penelitian. Metode 

berpikir yang digunakan dalam menganalisis adalah berdasarkan pada dasar-dasar yang 

bersifat umum kemudian meneliti persoalan-persoalan yang bersifat khusus. Dari 
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analisis tersebut kemudian ditarik kesimpulan yang pada hakikatnya merupakan 

jawaban atas permasalahan. 

 

G. Tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis melakukan beberapa kegiatan dengan tahapan-

tahapan sebagai berikut : 

1. Tahap Pendahuluan  

Pada tahap ini penulis mencari permasalahan yang nantinya akan diteliti. Selain 

itu melakukan penelitian lapangan, kemudian berkonsultasi dengan dosen penasehat, 

membuat desain proposal skripsi dan meminta persetujuan untuk dimasukkan ke Biro 

Skripsi dan Ekonomi Islam agar dapat disidangkan, setelah disetujui dan melalui 

penetapan dosen pembimbing I dan pembimbing II maka dikonsultasikan kembali untuk 

diadakan perbaikan seperlunya. Lalu hasilnya dituangkan kedalam sebuah proposal 

skripsi kemudian diseminarkan. 

2. Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, penulis akan mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan 

penelitian yang dilakukan penulis. 

3. Tahap Pengumpulan dan Analisis Data 

Pada tahap ini, setelah data-data dikumpulkan, maka data-data tersebut diolah 

dianalisis sesuai dengan teknik pengolahan dan analisis data yang ditentukan oleh 

penulis. 

4. Tahap Konsultasi  

Dalam tahap ini, penulis akan mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing 

dalam rangka perbaikan dan penyempurnaan terhadap masalah yang diteliti. 
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5. Tahap Penyusunan Laporan  

Dalam tahap ini, setelah dikonsultasikan dan kemudian disetujui, maka penulis 

menyusun hasil penelitian tersebut untuk melanjutkan untuk dijadikan sebuah karya 

tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang siap diajukan. 


